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employed a completely randomized design. A total of 25
male Mus musculus were divided into five groups: a negative
control group (no treatment) and four treatment groups
receiving Etlingera hemisphaerica fruit extract at doses of
0.13 mg/kgBW, 0.26 mg/kgBW, 0.38 mg/kgBW, and
Glibenclamide. Blood glucose levels were measured using a
glucometer before and after 17 days of treatment. The
results showed that the administration of Etlingera
hemisphaerica fruit extract significantly reduced blood
glucose levels in the treatment groups compared to the
positive control group (p<0.05). The dose of 0.13 mg/kgBW
exhibited the most optimal blood glucose-lowering effect.
This hypoglycemic effect is associated with the flavonoid
content in the fruit extract, which enhances insulin
sensitivity and reduces oxidative stress.
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PENDAHULUAN
Diabetes mellitus tipe 2 (DM tipe 2) merupakan salah satu masalah kesehatan

global yang ditandai oleh resistensi insulin dan gangguan metabolisme glukosa. Kondisi
ini tidak hanya menyebabkan komplikasi kronis, seperti penyakit kardiovaskular dan
gangguan ginjal, tetapi juga memengaruhi kualitas hidup penderitanya. Referensi Pola
hidup tidak sehat dapat memicu resistensi insulin, disfungsi metabolisme glukosa, dan
gangguan kesehatan lainnya yang meningkatkan risiko diabetes. Prevalensi penderita
DMtipe 2 mencapai lebih dari 400 juta penduduk di seluruh dunia (Marzel, 2020).
Obesitas dan overweight menyumbang faktor resiko terjadinya DM tipe 2 (Telisa et al,,
2020). Genetik, gaya hidup serta faktor lingkungan juga berperan dalam meningkatkan
prevalensi DM tipe 2 (Putri, 2021). Pengelolaan DM tipe 2 umumnya melibatkan
perubahan gaya hidup, penggunaan obat-obatan seperti metformin, dan terapi insulin.
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Namun, penggunaan obat-obatan sintetik sering dikaitkan dengan efek samping dan
biaya yang tinggi, sehingga muncul kebutuhan akan alternatif alami untuk mendukung
pengobatan DM tipe 2 (Priadiatna et al.,, 2021). Tumbuhan seperti kunyit brotowali, dan
pare mengandung senyawa aktif yang dapat membantu menurunkan gula darah dengan cara
meningkatkan kerja insulin dan menghambat penyerapan glukosa (Pathomwichaiwat et al.,
2023; Shehadeh et al., 2021; Yuan et al., 2022). Karena relatif aman, bahan alam berpotensi
menjadi solusi jangka panjang untuk pengobatan diabetes dan terus diteliti lebih lanjut
(Adedapo et al., 2020; Alhajje et al., 2024). Etlingera hemisphaerica, salah satu jenis tanaman
dari keluarga Zingiberaceae, memiliki potensi sebagai obat diabetes karena mengandung
senyawa bioaktif (Ashagrie et al., 2025; Rahman et al., 2022).

Masyarakat memanfaatkan tumbuhan Etlingera hemisphaerica sebagai bahan
pelengkap makanan. Daun Etlingera hemisphaerica sering digunakan sebagai rempah
untuk memberikan aroma segar dan rasa khas pada masakan berkuah, seperti sup atau
gulai. Selain itu daun segar juga digunakan untuk membungkus makanan, seperti ikan
atau nasi, sebelum dikukus atau dipanggang, mirip dengan daun pisang. Referensi Hal
ini tidak hanya menambah rasa tetapi juga meningkatkan daya tahan makanan karena
kandungan antimikrobanya.

Masyarakat di berbagai daerah telah lama menggunakan tumbuhan Etlingera
hemisphaerica sebagai bagian dari pengobatan tradisional untuk mengelola penyakit
kronis, termasuk diabetes mellitus. Referensi Kepercayaan ini berakar pada pengalaman
empiris dan pengetahuan turun-temurun tentang manfaat tumbuhan tersebut. Berikut
adalah beberapa alasan dan cara masyarakat mempercayai penggunaan Etlingera
hemisphaerica untuk diabetes. Tumbuhan Etlingera hemisphaerica, anggota famili
Zingiberaceae, dikenal memiliki berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenolik, dan
alkaloid. Referensi Senyawa-senyawa ini memiliki sifat antioksidan, anti-inflamasi, dan
antidiabetes yang potensial. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ektrak daun
etlingera berpengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah (Simorangkir et al.,
2024).

Mekanisme senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin telah banyak dipelajari
sebagai inhibitor a-amilase dan a-glukosidase yang berpotensi untuk digunakan
sebagai pengobatan diabetes (Djunarko et al., 2022). Kandungan flavonoid bukan hanya
terdapat pada daun saja tetapi pada seluruh bagian tumbuhan. Selain pada daun
flavonoid juga banyak ditemukan pada buah, maka dari itu dilakukan penelitian untuk
melihat bagaimana pengaruh ekstrak buah Etlingera hemisphaerica terhadap kadar gula
darah Mus musculus swiss webster jantan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 di Laboratorium Biologi

Universitas PGRI Silampari untuk pengukuran kadar gula darah Mus musculus. Ekstrak
buah Etlingera hemisphaerica diperoleh dari Sumber Belajar lImu Hayati (SBIH) Ruyani.
Hewan uji yang digunakan adalah Mus musculus Swiss Webster Jantan usia 8 minggu
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dengan berat rata-rata 30 mg. Hewan uji diperoleh dari peternak yang ada di Kota
Lubuklinggau, 25 ekor hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. Kelompok
perlakuak P(0) kontrol, P(1) diberikan dosis 0,13 mg/bb ektrak buah honje, P(2) 0,26
mg/bb ektrak buah honje, P(3) 0,38 mg/bb ektrak buah honje dan P(4) diberikan
Glibenclamid.

Tabel 1. Perlakuan Mus musculus Selama 17 Hari

P n  Harike1-10 Hari ke-11 Data Hari ke-17
Data Gavage

P(0) 5 Air Murni Kadar Gula Darah Minyak Wijen Kadar Gula Darah

P(1) 5 AG 10% Kadar Gula Darah EBH (0.13 mg/gb) Kadar Gula Darah

P(2) 5 AG 10% Kadar Gula Darah EBH (0.26 mg/gb) Kadar Gula Darah

P(3) 5 AG 10% Kadar Gula Darah EBH (0.38 mg/gb) Kadar Gula Darah

P(4) 5 AG 10% Kadar Gula Darah Glibenclamid Kadar Gula Darah

AG = Larutan Glukosa
EBH = Ekstrak Buah Etlingera hemisphaerica

Alat dan bahan yang digunakan berupa syring gavage, kandang mencit, botol
minum, minyak wijen, dan ektrak buah Etlingera hemisphaerica. Ekstraksi buah
Etlingera hemisphaerica dilakukan dengan metode maserasi, dimulai dengan mencuci
buah, memotongnya kecil-kecil, lalu mengeringkannya pada suhu rendah sebelum
dihancurkan menjadi serbuk kasar. Serbuk ini kemudian direndam dalam etanol 96%
dengan perbandingan 1:10 selama 7 hari (Karyadi et al., 2023) (Ruyani et al.,, 2021).
Setelah itu, campuran disaring untuk memisahkan cairan dari ampas, lalu dievaporasi
menggunakan rotary evaporator atau dibiarkan menguap pada suhu rendah hingga
diperoleh ekstrak (Susanti et al., 2024).

Pada penelitian ini hewan uji dikondisikan pada keadaan hiperglikemia dengan
cara memberikan air gula dengan dosis 10% selama 10 hari. Pada hari ke-11 diukur
kadar gula darah. Selanjutnya pada hari ke-11 sampai dengan hari ke-16 diberikan
ekstrak buah honje sesuai dengan dosis yang telah ditetapkan dan pada hari ke-17
dihitung kembali berapa kadar gula darah hewan uji. Data hasil penelitian dianalisis
dengan menggunakan SPSS versi 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh pemberian ekstrak

buah Etlingera hemisphaerica terhadap kadar gula darah Mus musculus swiss webster
jantan. Data hasil rerata kadar gula darah disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rerata Kadar Gula Darah Mus musculus hari ke-11 dan 17

p n Rata-rata KG hari ke Rata-rata KG hari ke Perbedaan Rerata Persentase

11 mg/dL (P) 17 mg/dL (Q) KG Q-P) (%) (Q-P)
PO 5 91.6 +4.39 90.8 +3.70 -0.8 -0.881
P1 5 117.6 £ 20.44 88.6 +22.2 -29 -32.731
P2 5 120.6 £ 12.62 97.8+7.15 -22.8 -23.313
P3 5 128.2 + 23.37 102.8+13.6 -25.4 -24.902
P4 5 132.0 + 8.88 105.6 +5.41 -26.4 -25
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Pada tabel 2 menjelaskan rerata kadar glukosa darah hari ke 11 dan hari ke 17.
Hasil analisis data rerata kadar glukosa darah pada hari ke 11 diketahui bahwa data
berdistribusi normal melaui uji shapiro-wilk nilai sig diperoleh 0.081 > 0.05. Selanjutnya
uji homogenitas dengan uji levene static diketahui bahwa data berdistribusi tidak
homogen dengan nilai sig 0.001 < 0.05. Berdasarkan uji prasyarat tersebut maka
dilanjutkan dengan uji Kruskal Walis dengan nilai asymp sig 0.016 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian air gula 10 % terhadap kadar glukosa
darah Mus musculus. Jika dilihat dari hasil rerata juga bisa terlihat terjadi peningkatan
kadar glukosa darah pada kelompok perlakuan P1, P2, P3, dan P4 jika dibandingkan
dengan PO.

Hasil analisis data pada rerata kadar glukosa darah Mus musculus pada hari ke 17
menyatakan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai asymp sig > dari 0.05 dan
juga data tersebut tidak homogen dengan nilai 0.000 < dari 0.05. Maka dilanjutkan
dengan menggunakan uji kruskal walis diperoleh nilai asymp sig 0.176 > 0.05 maka tidak
terdapat perbedaan rata-rata kadar gula darah Mus musculus setelah pemberian ekstrak
buah E hemisphaerica.

Pada penelitian ini Mus musculus dikondisikan mengalami hiperglikemia
dilakukan dengan cara pemberian air gula (larutan glukosa) sebesar 10% (Ruyani et al.,
2014). Hiperglikemia adalah kondisi di mana kadar glukosa dalam darah berada di atas
batas normal, yang dapat terjadi akibat peningkatan asupan gula atau gangguan
metabolisme glukosa seperti resistensi insulin (Widodo, 2017). Larutan 10% air gula
berarti terdapat 10 gram glukosa dalam 100 mL larutan air. Konsentrasi ini cukup untuk
meningkatkan kadar glukosa darah mencit dalam waktu singkat, tetapi tetap relatif
aman bagi hewan uji. Pemberian ari gula 10% dilakukan selama 10 hari dan pada hari
ke-11 lihat jumlah kadar glukosa darahnya. Pada hari ke-11 sampai dengan 16 diberikan
ekstrak buah Etlingera hemisphaerica sesuai dengan dosis yang telah ditentukan dan
kadar gula darah dihitung kembali pada hari ke-17.
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Gambar 1. Penuruan Kadar Gula Darah Setelah Pemberian Ekstrak buah Etlingera
hemisphaerica
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Diabetes mellitus tipe 2 muncul dari interaksi kompleks faktor genetik dan gaya
hidup yang menyebabkan resistensi insulin dan gangguan sekresi insulin. Predisposisi
genetik memainkan peran penting, dengan perkiraan heritabilitas mulai dari 25%
hingga 72% (Restyana, 2015; Ruyani et al, 2021). Pengaruh lingkungan terutama
obesitas, memperburuk resistensi insulin, yang ditandai dengan berkurangnya aktivitas
reseptor insulin dan gangguan penyerapan glukosa dalam jaringan (Durruty et al., 2019;
Sanal Yilmaz, 2023; Siddiqui et al., 2024). Selain itu, penuaan, stres kronis, dan gangguan
tidur juga dapat berkontribusi. Kondisi ini sering diawali oleh pradiabetes, di mana
kadar gula darah lebih tinggi dari normal tetapi belum cukup untuk diagnosis diabetes,
yang jika tidak ditangani dapat berkembang menjadi diabetes tipe 2. Pemanfaatan bahan
alam untuk pengobatan diabetes telah menjadi perhatian karena potensinya sebagai
terapi tambahan yang lebih aman dan terjangkau. Bahan alam yang memiliki potensi
sebagai antihiperglikemik mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, dan
polifenol yang dapat meningkatkan sensitivitas insulin, menurunkan kadar gula darah,
serta mengurangi stres oksidatif (Bisala et al., 2019).

Buah Etlingera hemisphaerica, seperti anggota genus Etlingera lainnya, diketahui
mengandung flavonoid, yaitu senyawa fenolik yang berperan sebagai antioksidan alami
(Al-Khayri et al.,, 2022; Singh et al., 2024). Secara kualitatif, ekstrak buah Etlingera
hemisphaerica berwarna ungu mengandung senyawa bioaktif yang lebih tinggi. Hasil
penelitian menyatakan bahwa profil senyawa metabolit sekunder yang terkandung
dalam E. hemisphaerica adalah alkaloid, glikosida, fenolik, terpenoid, steroid, saponin,
dan flavonoid (Anggraini et al., 2022; Isyanti et al., 2019).

Pada tabel 1 terlihat terjadi penurunan kadar glukosa darah pada mencit jantan.
Penuruan kadar glukosa darah paling signifikan terdapat pada perlakuan P1 dengan
persentase sebanyak -32.731% dan lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan P4
obat glibenclamid dengan persentase penurunan sebanyak -25%. Penurunan kadar
glukosa tersebut dikarenakan adanya kandungan flavonoid pada ekstrak buah E.
hemisphaerica. Flavonoid merupakan senyawa bioaktif yang telah banyak diteliti karena
potensi terapeutiknya dalam pengobatan berbagai penyakit, termasuk diabetes mellitus
(Wahyudi et al., 2024). Flavonoid seperti quercetin dan kaempferol dapat menetralkan
radikal bebas, sehingga melindungi sel beta pankreas dari kerusakan oksidatif.
Flavonoid dapat meningkatkan sensitivitas insulin atau menghambat enzim yang
bertanggung jawab dalam pencernaan karbohidrat, seperti: a-Glukosidase. Menghambat
enzim ini akan memperlambat penyerapan glukosa di usus (Ishmah et al, 2023). -
Amilase: Menghambat pemecahan pati menjadi gula sederhana (Pawestri et al., 2021).
Proteksi Sel Beta Pankreas Flavonoid seperti apigenin dan catechin membantu
melindungi sel beta pankreas dari peradangan dan apoptosis, sehingga meningkatkan
produksi insulin. Peradangan kronis pada diabetes dapat dikurangi oleh flavonoid
melalui penghambatan produksi sitokin inflamasi seperti TNF-a dan IL-6 (Nasution,
2024). Flavonoid meningkatkan ekspresi GLUT4 (transporter glukosa) pada membran
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sel otot dan adiposa, sehingga memfasilitasi penyerapan glukosa oleh sel (Anugrahini et
al,, 2021).

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi penurunan kadar glukosa darah pada

Mus musculus swiss webster jantan pada hari ke-17 setelah pemberian ekstrak buah
Etlingera hemisphaerica. Dosis efektif penurunan kadar glukosa darah adalah 0.13
mg/gb dengan penuruanan kadar glukosa darah sebesar -32.731%.
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